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Lampiran 1 permohonan izin penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 surat permohonan yang bersedia sebagai informan 

SURAT PERMOHONAN BERSEDIA MENJADI INFORMAN DALAM 

PENELITIA 

Informan yang dihormati :  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Sri Rahayu Situmorang 

Nim  : 0801173252 

Mahasiswi di dalam Program Studi Fakultas Masyarakat Universitas Islam 

Sumatera Utara yang akan melakukan penelitian berjudul : “Monitoring 

Pelaksanaan Sistem Rujukan Pasien Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

menggunakan Konsep Rantai Nilai Di Puskesmas Lau Baleng Kabupaten Karo 

2021”. Oleh sebab itu, saya mohon atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

informan penelitian serta bersedia saya wawancara. Identitas dan ajawaban 

Bapak/Ibu akan saya jaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentigan 

penelitian. Atas bantuan dan kerja sama yang telah diberikan Bpak/Ibu, saya 

ucapkan terimakasih. 

     Lau Baleng 16 N0vember 2021 

     Peneliti , 

 

     ( Sri Rahayu Situmorang ) 



 
 

 
 

 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM Monitoring Pelaksanaan Sistem 

Rujukan Pasien JKN menggunakan Konsep Rantai Nilai Di Puskesmas Lau 

Baleng Kabupaten Karo 

Identitas Informan  : 

Nama    : 

Umur   : Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki – laki/ Perempuan 

Pendidikan   : 

Aktivitas Langsung 

Pra rujukan Proses Rujukan Pasca Rujukan 

1. Bagaimana 

langkah-langkah 

dalam pengurusan 

sistem rujukan ?  

2. apa kendala 

ataupun hambatan 

dalam sistem 

rujukan  pasien 

JKN di 

Puskesmas Lau 

Baleng?  

3. Apakah sistem 

sudah rujukan di 

puskesmas lau 

baleng sudah 

standar?  

4. Apakah menurut 

Anda rujukan  

pasien telah 

diselesaikan 

dengan benar?  

5.  Apakah menurut 

anda sarana dan 

prasarana sudah 

1. Apa yang menjadi 

masalah terbesar 

pasien yang 

dirujuk? Jika ya, 

sebutkan!  

2. Apa sebenarnya 

alasan dari 

Puskesmas 

memperlambat 

sistem rujukan 

pasien JKN?   

3. Apa tujuan dari 

pengurusan sistem 

rujukan tersebut?  

4. Apakah akan ada 

penilaian atau 

keputusan 

individu oleh 

Puskesmas Lau 

Baleng  

5. , yang 

mengakibatkan 

pasien dirujuk? 

1. Apakah ada  

follow-up 

Yang diberikan   

pasien yang telah 

dirujuk yang 

sudah 

menyelesaikan 

pengobatannya? 



 
 

 
 

memenuhi 

kebutuhan pasien 

JKN? 

6.  Bagaimanakah 

sumber daya 

manusia dan 

tehnologi yang 

ada di puskesmas 

Lau Baleng?  

7. apakah tenaga 

kesehatan masih 

banyak 

dibutuhkan 

Puskesmas Lau 

Baleng, apa 

alasannya? 

 

  



 
 

 
 

Aktivitas Penunjang 

1) MenurutBapak/Ibubagaimanakah budaya organisasi (komunikasi antar 

petugas dan petugas dengan pasien) yang ada di di Puskesmas Lau Baleng 

Apakah tenaga kesehatan di Puskesmas Lau Baleng sudah cukup dan 

sesuai standar? Berikan alasannya! 

2) Bagaimana peran struktur organisasi di Puskesmas Lau Baleng dalam 

pelaksanaan sistem rujukan pasien JKN? 

3) Bagaimana peran sumber daya manusia yang ada  di Puskesmas Lau 

Baleng  dalam menangani pasien rujukan? 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM Monitoring Pelaksanaan Sistem 

Rujukan Pasien JKN menggunakan Konsep Rantai Nilai Di Puskesmas Lau 

Baleng Kabupaten Karo 

Identitas Informan  : 

Nama    : 

Umur   : Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki – laki/ Perempuan 

Pendidikan   : 

Aktivitas Langsung 

Pra rujukan Proses Rujukan Pasca Rujukan 

1. Bagaimana 

langkah-langkah 

dalam pengurusan 

sistem rujukan ?  

2. apa kendala 

ataupun hambatan 

dalam sistem 

rujukan  pasien 

JKN di 

Puskesmas Lau 

Baleng?  

3. Apakah sistem 

sudah rujukan di 

puskesmas lau 

baleng sudah 

standar?  

4. Apakah menurut 

Anda rujukan  

pasien telah 

diselesaikan 

dengan benar?  

5.  Apakah menurut 

anda sarana dan 

prasarana sudah 

memenuhi 

kebutuhan pasien 

JKN? 

1. .Apa yang 

menjadi masalah 

terbesar pasien 

yang dirujuk? Jika 

ya, sebutkan!  

2. Apa sebenarnya 

alasan dari 

Puskesmas 

memperlambat 

sistem rujukan 

pasien JKN?   

3. Apa tujuan dari 

pengurusan sistem 

rujukan tersebut?  

4. Apakah akan ada 

penilaian atau 

keputusan 

individu oleh 

Puskesmas Lau 

Baleng  

 yang mengakibatkan 

pasien dirujuk? 

1. Apakah ada  

follow-up Yang 

diberikan          

pasien yang telah 

dirujuk yang 

sudah 

menyelesaikan 

pengobatannya? 



 
 

 
 

6.  Bagaimanakah 

sumber daya 

manusia dan 

tehnologi yang 

ada di puskesmas 

Lau Baleng?  

7. apakah tenaga 

kesehatan masih 

banyak 

dibutuhkan 

Puskesmas Lau 

Baleng, apa 

alasannya? 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 

  

 

  

  



 
 

 
 

 

Lampiran 6 dokumentasi penelitian 
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